PENGANTAR
KE RRAH FILSAFAT ILMU
SURTU TIMJAURN HISTORIS

Oleh. | Prof. Dr. Koento Wibisonoc

1. Petidatniluan.

Membahas FILZAFAT ILMU,  kadang-kKadang Kita
harus bertanya Kepada diri sendiri, sejaun mana
capang 1lma filsafat 1n1 mempunyal makna dan rele
V_ans1 dengan masalah-masalah praktis-Konkrit yang
lebih urgen-mendesak, yang menuntut penyelesaian
secara praktis-Konkrit pula, seperti maszalah  lapa-
ngan Kerja bagl lulusan perguruan tlnggl, - semakin
terbatasnya dana dan fasilitas pendidikKan dan lain
sebagainya. SedemiKian rupa sehingga 41 satu saat
Kehadiran filsafat 1lmu ini masih  terlalu dini,
namun di saat lain juga agak terlambat. -

Mazin teriaiu dini, Karena oleh sementara
Kalangan dianggap sebagal suatu ’Kemewahan, non-
eKonomis, membuang-buang waktu, sulit dimengertl,
t1dak pragmatie’ ! Nammn juga sudah agakl terlambat.
Karena semakin terasa adanya berbagal masalal:
fundamental yang membutunkan landasan pemikKiran
yang fundamentai ula dalam menanggulanginya,
seperti masalan Kebebasan mmbar dan Kebebasan
-akademik, peningkKatan mutu pencdidiakan  yang tidak
Jjelas apa ukKurannya. Benarian teziz yang menyatakan
bahwa Keterbelakangan seKtor pendidiKan satu
bangsa disebabKan tidak terutama olen
Keterpelakangan indrastruktur yang mendukungnys,
tetapl oleh perangkat Konsep vyang mendasarinya
(Winarnco Surakhmad, 1986)

Tulisan 1n1 menggunakan pendekatan tradisi
pemikiran bBarat, yang semata-mata hanyalah seKedar
sarana dan bukKan tujuan. BuKankah tradisi BRarat
yang menyertal semuia ilmu pengetahuan ‘modern’ yang
setiap hari Kita gauli 41 Kampus, dengan nilai-
nilainya yang menyertal teknologi, sistem informasi
dan kKomunikasi, sistem organisasi dan manajemen di
berbagal bidang birokrasi, semakin lama semaKin
mempengaruni Kehidupan Kita sekarang ini 7

Memahami tradisi pemiKiran Barat adalah suatu
Kearifan tersendiri, Karena Kita akan dapat melacak



segi-segl positif vyang mmng harus Kkita tiruy,
seraya menghindarkan segi-segi negauf untuk jangan
sampal Kita ikuti.

I1I. Tinjauan ’Histori s.

Tradigi pemikiran-pemikiran Barat sebagaimana
Kita 1lihat sepert1 sekKarang 1ini, telah diletakKkan
dasar-dasarnya oleh Bangsa Yunani Kuno d1 abad kKe-©
Sebelum Masehi, diteruskan Kemudian oleh Kaum
Skolastik d1 zaman Abad Pertengahan  Emansipasi,
liberasi, otonom: diri dan otoritas rasio Dbegitu
didambakan dan diagungkan, sehingga nilai-nila:x
Kejiwaan 1inilah menjadi c¢irl Khas manusia Barat
semenjak diiancarkannya gerakan Renalssance dan
Aufikiaerung di abad Ke-1%5 dan abad Ke-1&  Semenjak
itu pula mereka telah melakukan tinggal landas
mengarungl angkasa-ilmi dengan hasil c¢apaian yang
amat spekKtakuler i berbagal bidang sebagaimana
tercermun dalam Kemajuan yang mereka miiikil dalam
Kehidupan 41 bidang fisiK material sekarang ini,

: * Anak-anak’ Renaissance dan  Aufkalerung
seperttli; Copernicus (1473-1543), Keplier (1571-1830;
Galller (1564-1642), Descartes (1596-1650), Newton
{1643-1727), Immanuel Xant (1724-1904), adaiah
sebagian dari deretan panjang nama-nanma para pakar
dalam sejaral yang telah memelopor: dan meletakkan
dasar-dasar bagi lahirnya dan tumbuh-mekKarnya 1ima
pengetahuan modern (Copleston, 1950; Pegis, 1945;
Sasen, 1965; Copleston, 19%55).

Iilmu sebagal salah satu penge jawantahan
Kebudayaan dan peradaban manisia telah ada dan akan
berkembang mernurut proses dialekKtika eKsternalisa-
31, obyeKtivasl, i1nternalisasi,

EKsternalisasi, dalam arti bahwa manisia
membangun dunianya, melalul penciptaan nilai-nilail
budaya termasuk ilmu Di sini ilm merupakan pro-
duk-ciptaan manusia. ObyekKtivasi, dalam arti bahwa
hadirnya i1lm sebagal realita obyekKtif, menjadi
mandiri, terlepas dari penciptanya, dan pada gili-
ramyva berkembang sendiri menurut Kaidah-Kaidan
yang berlaku Internalisasi, dalam arti bahwa ilmu
‘'sebagal  realitas obyektif, dalam perkKembangamnya
menpengaruni Kehidupan manmusia melalul transporogas:
Ke dalam Kesadaran obyektifnya, selungga di  sind
mamisia merupakan produk-ciptaan ilm. Dalam per-



spekKtif inilah Kita melihat ilmu tumbul dan berkem-
bang. Temuan-temuan baru  yang berwujud ajaran,

teori, dalil, paradigma baru mengalir Dberurutan
secara Kronologis-historis, ataupun saling berdam-

pingan sebagal alternatif dengan disusul oleh
Kehadiran anak Kandungnya, vyaltu teknologi. Sedemi-

Kian rupa Kemajuan yvang telah dicapal oleh 1lmu,

sehingga umat manusia menjadikannya sebagai mitos

{(faham sclentlsme) yang diyakinl Keampuhannya untuk
menghadapl masalah-masalan yang merentang dihada-

pannya. . ‘
Adalah merupakan mentalitas manusia Barat
akan Kkepercayaan atas Kemampuan dirinya, sehingga
dengan penuh optimisme mereka yakin, Dbahwa har:
depan adalah hari depan vang dapat dikuasai dan
diramalkan Inovasi dan  Kreativitas selalu
“teraktualisasikan dalam Kehidupan ilmiahnya.

Ilmi yvang di zaman Yunani Kuno diberi citra
bahkan ~diidentikan dengan filsafat, dan di zaman
‘Abad  Pertengahan dikenmbangKan atas dasar @ dan
disarahkan umtuk Kepentingan agama (Xristiani)
barulah memperclen sifat Kemandiriamnya semenjak
adanya gerakan - Renalissance dan  AufKlaerung. .
Semenjiak itu pula manusiamerasa bebas, tidak mem-
punyal Komitfen dengan siapapun (agama, tradisi,
sistem yang telah ada, otoritas politikK dan  lain
sebagainya), selain Komitmen dengan dirinya sendiri
untuk merpertahankan kebebasan serta kKemandiriannya
dalam menentukKan cara dan sarana menuju pengetahuan
vang hendak dicapainya Perombakan secara fundamen-
tal di dalam sikap pandang tentang apa hakikat ilm
dan bagaimana cara pencapaiannya telan terjadi.

Kini 1lmu telah menjelajani lingkup vang amat
luas dan mendalam hingga menyentuh sendi-sendi
“Kehidupan umat manusia yvang paling dasariah, . bhaik
individual maumun sosial. InmplikKasl yang Kini Kita
rasakan ialah; pertama, ilmi yang satu sangat
berkaltan dengan 1limu yvang l1ain sehingga  sulit
ditariK batas antara 1imu dasar dan ilml terapan,
antara teori dan praktis; Kedua, dengan semakin
Kaburnya  batas tadi, timbul  permasalahan, sejauhn
mana sang ilmawan terlibat dengan etik dan moral;
Ketiga, dengan adanya implikasi yang begitu luas
dan  dalam terhadap Kehidupan umat manusia, timbul
pula permasalahan akan makna 1lma itu sendiri
sebagal sesuatu yang membawa Kemajuan atau malah



seballknya (Koento Wibisono, 1985). Itulah sebabnya
akKtualitas filsafat ilmu semakin terasa. Dengan
filsafat ilmu Kita akan dapat memperluas
cakrawala-wawasan ilmiah Kita. Ketajaman refleksi,

Kedalaman imajinasl, KkKepeKaan intuisi Kita akan
terpacu sedemikian rupa sehingga terhindarlah Kkita
darli Dbahaya -‘Kerabunan intelektual’, simplisme
perfilKir yang memuakkan, Kehanyutan dalam arus-
Konservatismenya-ilm vang timbul Kkarena ilm
dipandang sebagal ‘kKata benda’ (nhoun) atau barang
jadi yang sudah selesai, madeg dan tertutup.

Karena Immanuel Eant dan  zemenjak Inmanuel
Xant vang menyatakan bahwa filsafat merupakan
diziplin ilmu yang manpu memunjukkan batas-batas
dan ruang 1ingikup pengetaliuan mEnusia gecara tepat,
maka semenjak 1tu pula refleksi filsafati tentang
pengetahuan manusia menjadi = menarik perhatian
Lanirliah di abad Ke-18 cabang filsafat yang disebut
FILSAFAT PENGETAHUAN (Theory of Knowledge, Erk-
emnistlehre, Kenizleer) di mana logika, bahasa,
matematika termasuk menjadi baglannya.

Dalam filsafat pengetahuan i1tu diselidiki apa
vang menjadi sumber pengetahuan seperti pengalaman
{inderaj, akal (verstand), rasi¢o, budi (vermunft},
intuisi. Diselidikil pula arti evidensi serta sya-
rat-syarat untuk mencapal pengetahuan (iimiah},
batas validitasnya dalam menjangkau apa yang dise-
but Kenyataan atau Kebenaran 1tu

Karena 1tu mancullah School of Thought vang
dikKenal sebagal enmpirisme [(John Locke), rasio-
nalisme (Descartes), kKritisisme {Immaruel Kant),
‘Positivisme (August Comte), penomenologl (Husserl),
KonstruKsivisme (Feveraband) dan lain sebagainya,

Sejalan dengan itu masing-masing School of
Thought tadi memilikKi metodenya sendiri-sendiri,
sehingga metodologi menjadi. bagian yang sangab
Aenarik perhatian di dalam epistemologl (dasar dan
tata cara untuk melangkah mencapal pengetahuan)
juga semakKin Dberkembang (H J. Sterig, 1970; van
Peursen, 198%).

Di dalam sejaralnya Kita mengenal tiga macam
Prinsgip epistemologi, vaitu pertama, dengan secara
sadar orang menempuh cara untuk menguasai, -mengubah
obyek, "seraya melakukan upaya-upava Kongkrit untuk
gecara langsung weriu  pevbaharuan atau tau
Kemajuan Orang-orang Yunani XTunolsh yang merintis



tradisi 1ini, - yang Kemudian diwarisi dan dikKem-
bangkan dunia Barat sampaal sekarang ini. Kedua,
dengan cara menjauhkan diri atau mengasingkan diri
secara badaniah atau rokhaniah, sebagaimana nenek-
moyang Kita dahulu secara praktis melakukannya.
Dengan ’‘bertapa’ disuatu tempat tertentu hingga
pada suatu saat merasa menperolehn- ‘wangsit’ yang
dianggapnya merupakan petunjuk jaian untuk mencapail
tujuan yang diinginkan. Ketiga, dengan membunskus
obyek yang dijadikan sasaran, yaitu dengan memper-
indahnya Ke dalam sesuatu yang 1ideal. Wwujudnya
adalahn nilai-nilal seni,  sastra, mitoclogl  yane
berbobot etik, moral, agama. Dumia Timur, juga
nenek moyvang Kita sangan mendambakan cara inl,
sehingga dunia Timpr diakui sebagai masyarakat yang
Kaya dalam penguasan perbendaharaan filsafat-nidup
yang dalam BahkKan Dr. Stutterheis meniliai daunia
pewayangan kKita sebagal gudang Kehidupan budaya dan
Kesopan-santunan yang tiada tandingamnya (Daoed
Yoesocef, 1987).

FILSAFAT ILMU sebagail penerusan perkKembangan
Filsafat Pengetahuan adalah juga cabang filsafat.
Ilmu yang obyek sasaramya adalah 1imu  {pengeta-
huan}, Kata orang ! Sebuah cabang filsafat yang
Jjuga lahir d1 abad Ke-18 yang diseput sebagal
Wissenschaftliehre, Philosophy of Science, Weten-
schapsieer vang Kini Kita terjemahkan menjadi
filsafat 1lmu

Karena pengetahuan 1lmiah merupakan ° a
higher level of Knowledge’ dalam perangkat rengeta-
huan Kita sehari-hari, maka filsafat 1lmu tidak
dapat dipisahkKan dari filsafat pengetahuan. ObyekK
bagli Kedua cabang i1lmi itu di  sana-sini  sering
bertumpang tindah nammn periu dibedakan aspek
formalnya dan jangan dikaburkan sebagaimana semen-
tara penulis menunjukkan hal itu

HaKikat ilmu  yang merupakan tiang-tiang
penvangga bagl eksistensl ilmui dan menjadi obyek
filsafat 1ilma adalah ontologil, epistemologi dan
aksiologli (Jujun S, Suriasumantri, 1984). Ontologi
S meliputli permasalahan dpa hakikat ilmu  ituw, apa

hakikat Kebenaran dan Kenyataan yang  inheiren -
dengan pengetahuan 1tu, yangtidak terlepas dari
pandangan tentang apa dan bagaimana ‘yang ada’
(Being, Sein, Zejn). Faham idealisme atau spiritual-



isme, materialisme, dualisme, pluralisme dan lain

sebagainya, merupakan faham ontologik vyang akan
menentukan pendapat bahkKan KevakKinan Kita masing-
masing tentang apa dan bagaimana Kebenaran dan
Kenyataan yang hendak dicapal oleh ilmu itu. Epis-
temologl meliputi tata-cara dan sarana untuk menca-
pal pengetahuan . Perbedaan mengenai pilihan ontoi-
ogl akan mengakibatkan sarana vang akan digunakan,
yaitu akal, pengalaman, Vernunft, Intuisd, atau
sarana yang lain Ditunjukian bagaimana Kelebihan
dan Kelemahan suatu cara pendekatan dan batas-batas
validitas dari suatu hasil yang dipercleh melalu
suatu cara pendekKatan ilmiah. AKsiologi meliput:
nilai-nilal, para-meter bagli apa yansg disebut
sebagal Kebenaran atau Kenyataan itu, sebagaimana
Kehidupan Kita yang menjelajahl berbagali Kawasan
sepertl Kawasan sosial, Kawasan fisiK-materiil dan
Kawasan simbolikK 'yang masing-masing menunjukkan
aspeknya sendiri-sendiri. Lebih daripada i1iu  aKsi-
210g1 Juga menunjukkan kKaidah-Kaidah apa yang harus
Kita perhatikan di dalam Kita menerapkan 1lmu Ke
dalam prakiis (van Melsen, 1985:.

Dalam perkembangamnya seKarang ini, filsafat
1l Juga mengarahkan pandangan pada strategi
pengembangan  1lmy, yang menyangkut Juga stil dan
heuristik, hahkan sampal pada dimensi  Kebudayaan
untul menangkap tidalk saja Kegunaan ilmua, melainkan

S Juga artl dan maknanya bagi Hehidupan umat manusia
{van Peursen, 1985).

111, Strateg: Pengenbangan Iipu.

Berbicara tentang strategi pengembangan 1lmg,
dewasa 1ini Kita melihat adanya tiga macam pendapat.
Pertama; pendapat yang menyatalan babwa ilma ber-
Kembang dalam otonomu tertutup, di mana pengarun
KontekKs dibatasi dan bankan disingkirkKan Kedua; -

pendapat vang menyataKan banhwa i1lma  dan Konteks

saling meresapl dan saling menmpengaruhi, sehingga
memngkankan  timbulnya gagasan baru yang selalu
aHtusl dan relevan bag: pemeruhan Kelutuhan, zeszuail
dengan  perkembangan waktu dan Keadaan Ketiga;

pendapat vyang menyatakan bahwa ilma harus  lebur
dalam Konteksnya, tida¥ hanys merupakan  reflsidsi,

melainkan Juga megberikan alasan penbenaran bagil
Ronteldsnyva,



} Dalam pada itu, tidak dapat dielakkan balwa
Kini sangat dirasakan urgensinya untuk menjelaskan
perkembangan 1lmu ity, +tidak hanya atas dasar
metodologinya yang dibatasi oleh context of justi-
fication, melainkan juga atas dasar apa yang tadi
disepbut sebagai heuristik yang bergerak dalam
Context of discovery.

Adapun vang imaksud dengan heuristlK 4 sini
adalah faktor-faktor non llmiah yang memoeri penga-
ruh  yvang menentukan terhadap perkembangan 11mL
Ferkembangan industri di abad Ke-18 vang telah
menimbulkan Dberbagail implikasi sosial dan politik
telah melahirkan cabang ilmu yang disebut sosiolo-
g1. Penggunaan senjata nuklir sebagal sarana perang
yang muncul akibat canggihnya ’blg science’ di abad
Ke-20, +telah melalhirkan i1lmu baru yang disebut
Folemologl, 3sedang  penggunaan kKomputer Ke dalam
berbagal segl Kehidupan telah melahirkan fllsafat
matematik,

Itulah sebabnya mengapa sekarang 1ini apablla
Kita diminta untuk mendetinisikan apakah ilmu 1ty
ternyata tidak semudahl yang Kita Kirakan Para
renganut  metodologl akan  menyatakan bahwa irlmu
adalah pernyataan-pernvataan yvang dapat diuwji  dan
dikKajl Kebenaran dal» Kesalahannya — Sedang’ para
penganuit heuristik akan menyatakan bahwa  1lmu
adalah perkembangan lebih lanjut b»bakat manusia
untuk  menentukan orientasl terhiadap lingkungannya
dn menentukan sikap terhadapnya.

Dalam pada itu 1lmi juga sering difahami dari
dimensi fenomenal dan dimensi strukturalnya. Dar:
dimens fenomenal, ilmu merupakan masyarakat,
merupakan proses, dan merupakan produk. Iim seba-
gal masyarakat menggambarkan adanyva suatu Kelompok
21it, vyang 4 dalam Kehidupanmnya sangan mematuhi
Kaildah-Kaidah universalisme, Komunalisme, desinter-
estiedness, sKepsisme yang teratur. Ilmu  sebagai
Poses meng gamparkar aKtivitas masyararKat
(Iimiah)yang sibuk dengan kegiatan renelitian,
eksperimentasl, ekKspedisi, seminar dan lain  seba-
gainya sebagal manifestasi untuk mencari dan menem-
ukan sesuatu yang baru, sedang ilmu sebagal produk
hasil vyang dicapal oleh Kegiatan tadi yang berupa
dalil, teori, ajaran, Karya-Karya ilmiah laimnya
beserta anak kKandungnya yang berupa teknogi. ‘
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Dari ' dimensi srtukKturalnya, apa yang disebut
ilm adalah sesuatu yang memijukkan adanya Kompo-
nen-Komponen : objeK-sasaran yang ingin diketahui
(yvaitu Gegentand), Gegenstand ini terus-menerus
diteliti dan dipertanyakan tanpa mengenal titik-
henti, ada suatu motivasi tertentu, mengapa Gegen-
stand 1itu terus menerus diteliti, dan hasil atau
Jjawaban yvang dipercleh disusun Kembali dalam suatu
Kesatuan s1stematil, .

Dengan  mamunjukkan sketsa umnum atau gambaran
secara garis Dbesar tentang filsafat 1ilmu dalam
walan ini, Kiranya menjadi jelas balhwa filsafat
1lmu bukKanlah sekedar metodologl ataupun tata-cara
penulisan Karya ilmiah Filsafat ilmu adalah re-
fleksl filsafatl vang tidak mengenal +itil henti
dalam meneliti hakikat 1ilmu untuk menwu pada
sasarannya yalitu apa vang disebut sebagal Kenyataan
atau Kebenaran, sasaran vang memang tidak pernah
habis difikKirkan dan tidak pernanh 2akan selesal
diterangkan. Hakikat ilmu adalah sebab fundamental
dan Kehenaran universal yang implisit melekat di
dalam 1lmi Dengan memahami filsafat 1lm, Dberart:
memshami 3eluk-beluk 1ilm yang paling dasariah,
maka dapat difahami pula perspektif i1lmi, Kemungki-
nan pengembanganya, Keterjalinan antar (cabang)
iim yvang satu dengan yang lain, simplikasli danar-
tifisialitasnva (W. Poespoprolo, 1986).

Semakin Jaulh Kita mengejar Kenyataan atau
kKebenaran 1tu, semakin terdasa bagaimana rumtnya
permazalahan vang harus dihadapi oleh iinm Karena
ity, Juga menjadi semakin terasa pula urgensi untuk
mengarahkan  pengembangan i1lmy secara  integratif,
sehingga Keterkaltan antar (cabang) il yang satu
dengan vang lain dapat tetap diperhatikan,

Dalam Kerangks pemikiran integratif ini, san-
‘gatiah relevan untuk menmunjuk skema Juergen Haber-
mas {(Ignas Kleden, 1987) di mana digambarkan peng-
golongan ilmw 1tn ke edalam tiga macam jenis, yailtu
iimu~ilm empiris-analitis (ilma alam misalnya),
ilma~-ilma haistoris-hermeneutis (ilmu bahasa, ilma
budaya), dan i1lm~-ilm sosial-kKritis (Llmu politik,
sosiclogi misalnya).

Dengan menerarkan ketiga Jjenis 1im itu  secara
itegratif dikKala Kita harus menghadapl  sesuatu
Froblem dan masalah, maka Kita akan dapat nenyaji-
Kan suatu hasil pemikiven socara uwhuir-mendasar, di
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“mana ilmu-ilmu enmpiris-analitis akan mencegah
- ilmu-1lmu historis-hermeneutis dari bahaya subyek-
tivisme yang timbul Karena interpretasi yang dogma-
tis, dan mencegah ilmu-ilmu sosial-Kritis dari
bahaya penciptaan mitos-mitos yang -timbul Karena
soslo-analisis yang terlalu ideologis. ‘

Sebaliknya ilmu-ilmu history s—hemxeneutisj Kan
mencegan llmu-ilmu  empilriz-analitls  dar:  bahava
determinisme atau naturalisme yang beriebihan, dan
mencegah 1lmu-ilmu sosial-Kritis daril bahaya rasio-
nalisas: yang tanpa arah Pada gllirannya ilmu-lim
aoglal-Kritiz akan mencegah ilma-ilmu enpiris-
analilitis dari bahaya pengelabuhan Kesadaran mitos-
mitos sclentisme, dan mencegah ilmu-i1imay historis-
hermeneutis dari Kebutaan persepsl, bahwa ada
perbedan antara dunia objekKtif dan Kesadaran sub-
JeKtif. . .

Dalam upaya untuk meningkatkan mutu akademik
vang dewasa 1nl merupakan tugas utama sebagaimana
digariskan oleh Bapak MENDIKBUT, maka tiga Jalur
harus ditenpuh, yaltu meningkatkan Kualitas tenaga
pengajarnya melaluil studi lanjut Ke pendidikan
formal pasca sarjana, peningkKatan sarana akademik
seperti perpustakaan, iaboratorium, unit Komputer,
dan peningkatkan Kegiatan akademik seperti seminar,’
penelitian, penulisan Karya-kKaryva 1llpuah, study
tours dan lain sebagainya.

Ketiga macam jalur itu pun saling berkKaitan
Sebab: Kecanggihan sarana akademik vang telah qi#f
inggikan KkKualltasnya, tidak akan berarti bila
Kegiatan akKademikK tidak berjalan secara efektif-
prodoktif. Dan Keglatan akademik mustahil dapat
dikembangkan tanpa Kesediaan dan Kemampudan dari
para tenaga pengajarnya untuk memilikil semangat
ilmiah, seKallipun mereka telah bergelar pasca
sarjana. Oleh Karena itu memasukkan mata Kuliah
Filsafat Ilmu Kedalam Kurikulum pendidikan tinggi
adalah matlak dan perlu Suatu gagasan vang patut
untuk  dipertimbangkan, Sebab filsafat 1lmm adalah
inplizit dalam paradigma perningkatan matu  pendidik
an tinggl, inplisit dalam paradigma manusia  Indo-
nesia - seutuhnyva, yvang didalam penalarannya
pertama-tama dan terutama harus manmpu dan sanggup
melakukan terobosan Ke Kawasan yang paling mendasar
atau Kawaszan ‘hakKikat’ hingga sanpal pada suatu
garis batas yang ultimate,
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Keengganan untuk berfikir secara Kritis menda-
sar harus Kita buang. Dengan adanya Keengganan atau
mungkin KetidaKmampuan untuk ber€fiKir secara Kritis
mendasar, Kita akan terjebak pada dataran pemikiran
vang teknis dan operasional tanpa menyentuh hakekat
permasalahannya yang menjadi faktor penyebabnya.

IV. Penutup

Sebentar lagil Kita akan memasuki era tinggal
iandas. Bersamaan dengan tahap tinggal landas vyang
Kini zedang Kita persiapkan bersama Kehadiramya,
di baglan belahan bum: vang lain-sebagainya diisya-
ratkan oleh Alfin Toffier '- Jepang, Amirika 3Seri-
Kat, dan Dberbagal negara Barat yang !ain, sudah
muial  memasukl tahap pasca industrialisasi.  Dalam
tahap pascd industrialisasi itu, berbagai teknologl
cangglh  dengan c<epat dan  lancar mengatur  arus
barang, sedang MEanusia vang menangani arus informa-
81, Mesin mengambl! alihh tugas-tugas manusia yang
Matin, sedanw feleblimya manuslia semakin  didorong
untuk  menanganl tugas-tugas intelektual secara
Kreatif, .

BanyaK dtribut dari  tahap  sebelumya  nmuial
ditinggalkKan Jebab tekKnoelogil dalam  tahiap  pasca
industrialisasy tidak lag: membutunkKan berjuta- juta
manusia. yang sekedar melek mruf vang beker'a dalam
mekanisme-ratinisme.  Yang dbutuhkan adalah  mama-
sia-manuslia vang manpu secara Kritis menghadapl Jdan
MANE - mencari Jalan Keluar sendir!l & alam iingkun-
gan yang baru yang terus menerus berubah, menemukan
hubungan baru vang dimupgkinkan Karena peropahan
terus-mENerus yang verlangsung dengan bHegitu cepat,

Implikasinya terhadap dunla pendidikan, Khusus-
nya pencdidikan tinggil adalah jelas. Yaitu menjadi-
Kan zasaran utamanya adalah peningkatan xKemampuan
menanggulangli’ vang dipersisapkan pada para  indivi-
du,  peningkatan Kecepatan dan efisiensi < dalam
beradaptasi terhadap perubanan vang teris-menerus,
serta peningkatan Kemampuan untuk menangkap secara
Jelr pola-pola peristiwa di1 masa depan (Alvin
Toffler, 1970).

' Dampak dan pengaruh dari apa yang  digambarkan
oleh Alvin Toffler tersebut di atas, cepat atau
iambat akan Kita rasakan. Oleh Karena dalam - tahap
tinggal landas nenti Kita harus mengubah eksistensi
Perguruan tinggl sebagal lembaga Konvensional
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menjadi masyarakat ilmiah vang ‘padat ilma’, suatu
masyarakat yang dengan disiplin tinggl harus mema-
tuhl  Kaildah-Kaidah tertentu, termasuk apa yang
diselut sebagal "paradigma Merton”, yaitu universa-
Ilame, Komuanalisme, Ketanpapanrihan {(disinterested-
ness), dan skepsisme yang teratur. ‘

Di zinilanh filszafat 1lmu menjad: aktual dan
zarngat  reléevan untuk dikembangkan, Dengn filsafat
1lm Kita akan menltadi mampu untuk  mensublimasikan
diziplin i1lmu vang mengadi  tanggung Jawab Kita
CMESINg-MAasing, dan mEngansgHainya He dataran filsa-
Tatl, seldngga Kita dapat emshan o perspekil
peserta berbagal Kemungkinan arah pengembangannya;
agar Kemudian @ Kita sanggup melakukan spekulas:-
spekulasl vang terdalam gwia menemukan teori-ieorl
atau  paradigma-paradigia baru yang tepatguna  Dagl
Kepentingan Kita bangsa indonesia sendirl.

Tanmpa Kesanggupan 1tu Kita  akan sSelamanya
menjadi. Konsumen ilmanyea orang  lain, membea,
menjacdy "his master’s volce’ -nya llmuawan vang 1ain,
tupun masii dengan resiko RKemungkinan  terjadinya
dastorsy  1lmiah, Karena lemahnva penguasaar  dalam
remanaman atau penguasaan bahass 3sSing. )
Situas: dan Kondisi 4 mana Kita o seKarang
erada sangatiah berbeda dengan situasi dan Kondizl

sa  yang sudah silam Dalam  suasana o
mana  liml pengetalvan  dan  teknoiogl menguasal
el dAUpan  umat manusla, cara nidup tanpa  perenca-
naan vyang dilandasi suatu perangkat hkonsep yang
Jelas dan mapan, sudah tldak mumngkin dipertahanican,
seliranya Klta tidak mgin menjada  budaknva 1lmu
pengetaman dan teknolog:i itu sendiri, serta seki-
ranya Kita Juga tidak ingin dihadpkan pada masa
depan yvang tnpa arat.

Penguasaan ilinmn secara cangglh dengan Kekuatan
prediktifnya akan membantu Xita dalam mengelols
dunia pendidikan untuk merain citra masa  Jdepan
Yang Kita periarunkKan adalan masa depan rara maEhs-
siswa Kita, generas: penerus vang pada gaatnya
harus siap untuk melanjuikan Kepemimpinan vang arit
dalam melestarikan Kehidupan Kita sebggal suatu
bangsa yang besar dan terhormat.

"

it

(o}
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